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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan RahmatNya 

penyusunan prosiding seminar nasional dengan tema “Mengembangkan Potensi 

Masyarakat melalui Karya Akademisi dan Program Kemitraan Bersama Perguruan 

Tinggi” dapat terselesaikan. Seminar nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga 

Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan tahun 2024. 

Penerbitan prosiding ini merupakan salah satu tujuan dari terlaksananya seminar 

nasional, yaitu menyebarluaskan hasil penelitian dan pengabdian dari para 

akademisi, peneliti, dan praktisi dari berbagai bidang keilmuan. Prosiding ini berisi 

kumpulan artikel yang telah dipresentasikan selama seminar. Kami berharap, 

prosiding ini tidak hanya menjadi dokumentasi hasil seminar, tetapi dapat 

memberikan kontribusi dalam penyebaran berbagai pengetahuan, pengalaman, dan 

temuan terbaru baik berupa teori maupun praktik di bidang terkait. 

Proses penyusunan prosiding ini ditata oleh kepanitian seminar nasional LPPM 

Universitas Negeri Medan. Untuk itu, tak luput rasa syukur dan terima kasih 

dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan segala rahmat- 

Nya sehingga prosiding dapat disusun dan dirampungkan. Pada kesempatan ini 

juga, ucapan terima kasih disampaikan kepada (1) Rektor Universitas Negeri 

Medan Prof. Dr. Baharuddin, S.T., M.Pd., yang telah memfasilitasi semua kegiatan 

seminar basional LPPM Unimed; (2) Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. sebagai 

narasumber 1; (3) Prof. Dr. Ir. M. Faiz Syuaib. M.Agr., selaku narasumber 2; (4) 

Indra Kuspriyadi selaku narasumber 3; (5) Ketua LPPM Unimed, Dr. Hesti 

Fibriasari, M.Hum., yang telah mendukung dan mengarahkan kegiatan seminar 

nasional ini. Terima kasih juga telah berkontribusi dalam menyukseskan seminar 

nasional ini, termasuk para pembicara, peserta, dan panitia. Semoga prosiding hasil 

seminar nasional ini dapat bermanfaat dan menginspirasi penelitian dan pengabdian 

serta pengembangan di masa mendatang. 
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Abstrak 

 

Pelatihan Guru: Menerapkan Teknik Ice Breaking untuk Membangun Koneksi 

Emosional Peserta Didik Di SDN 105289 Kolam bertujuan untuk membangun 

koneksi emosional peserta didik di SDN 105289 Kolam yang signifikan pada 

khalayak dengan sasaran guru, siswa, dan orang tua. Tujuan pelatihan: meningkatkan 

keterampilan kepemimpinan guru, peningkatan kreativitas dalam perencanaan 

pembelajaran, membangun koneksi emosional yang positif, meningkatkan partisipasi 

dan komunikasi siswa, peningkatan kualitas pembelajaran, mengurangi tingkat 

kecemasan dan ketegangan siswa, memiliki hubungan emosional yang positif dengan 

guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Lokasi PKM: SDN 105289 Kolam, 

JL. Rukun, Kolam, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Objek 

(khalayak sasaran) PKM: Guru Kelas SDN 105289 Kolam. Subjek sasaran 

pelaksanaan PKM kegiatan PKM diikuti melibatkan 20 guru, pada tanggal 29 Juli 

2024, dari pukul 08.00 hingga selesai. Analisis Kebutuhan Pelatihan (Analyze to 

Determine Training Requirements), Desain Pendekatan Pelatihan (Design the 

Training Approach), Pengembangan Materi Pelatihan (Develop the Training 

Materials), Pelaksanaan Pelatihan (Conduct the Training), dan Evaluasi dan 

Pemutakhiran Pelatihan (Evaluate and Update the Training) adalah semua komponen 

dari tahapan pelatihan. Hasil kegiatan PKM adalah dengan menerapkan teknik ice- 

breaking yang efektif melalui pelatihan guru meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

iklim kelas di SDN 105289 Kolam secara keseluruhan. 

Kata kunci: Pelatihan, Guru, Ice Breaking, Koneksi Emosional, Peserta Didik, 

Sekolah Dasar 

Abstract 

Teacher Training: Applying Ice Breaking Techniques to Build Emotional Connections 

for Students at SDN 105289 Kolam aims to build emotional connections for students 

at SDN 105289 Kolam that are significant to the target audience of teachers, students 

and parents. Training objectives: improve teacher leadership skills, increase 

mailto:mastamarselina@unimed.ac.id


Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Negeri Medan Tahun 2024 

599 

 

 

creativity in lesson planning, build positive emotional connections, increase student 

participation and communication, improve learning quality, reduce student anxiety 
and tension levels, having a positive emotional relationship with teachers can 

increase student learning motivation. PKM Location: SDN 105289 Kolam, JL. 

Rukun, Kolam, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, North Sumatra. PKM 

Object: Class Teacher at SDN 105289 Kolam. The target subject for implementing 

PKM is that PKM activities will be participated in involving 20 teachers, on July 29 

2024, from 08.00 until finished. Training Needs Analysis, Training Approach Design, 

Training Material Development, Training Implementation, and Training Evaluation 

and Updating are all components of the training stages. The result of PKM activities 

is that implementing effective ice-breaking techniques through teacher training 

improves the quality of learning and classroom climate at SDN 105289 Kolam as a 

whole. 

Keywords: Training, Teacher, Ice Breaking, Emotional Connection, Students, 

Elementary School 
 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah dasar adalah proses 

pendidikan untuk anak-anak yang berusia 

antara 7 dan 13 tahun. Ini mencakup tingkat 

dasar pendidikan dan dirancang berdasarkan 

satuan pendidikan, kapasitas geografis, dan 

faktor sosial budaya. Di tingkat sekolah dasar, 

siswa harus menguasai semua mata pelajaran 

dan mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah. Menurut Sugito, dkk 

(2021), motivasi belajar meningkat ketika 

lingkungan kerja menyenangkan, dan 

efektivitas belajar meningkat ketika individu 

merasakan kebahagiaan sepanjang proses 

pembelajaran. Sekolah dasar UPT SPF SD 

Negeri 105289 berada di Kolam, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia mengawasi UPT SPF 

SD Negeri 105289. Sekolah dipimpin oleh 

bapak Julisah Lubis, S.Pd. Ada 20 guru, 

dengan 5 guru laki-laki dan 15 guru 

perempuan. 

Analisis wawancara yang dilakukan 

terhadap guru pada kunjungan siswa PLP-2 

November 2023 mengungkapkan bahwa 

mereka menilai lingkungan belajar di SD 

Negeri 105289 Kolam kurang menyenangkan, 

kurang bergairah, lesu, dan bosan. Belajar 

menjadi menyenangkan jika lingkungannya 

nyaman, bebas tekanan, aman, dan menarik. 

Ini akan meningkatkan minat dan partisipasi 

siswa, menarik perhatian mereka, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menggembirakan dan penuh energi.. 

Sebaliknya, lingkungan belajar dapat menjadi 

tidak menyenangkan bagi siswa jika mereka 

menganggapnya tertekan, terancam, 

menakutkan, tidak berdaya, malas, tidak 

tertarik, bosan, monoton, dan tidak melibatkan 

siswa (Indrawati dan Setiawan, 2019). 

 

Gambar 1. Pertemuan dengan Guru SD 

Negeri 105289 Kolam 

 

Observasi dari laporan mahasiswa PLP 

2 menunjukkan bahwa pengajar atau sekolah 

masih terjerat adat istiadat yang menghambat 

daya cipta anak. Merupakan kebiasaan di 

sekolah bagi guru untuk menandakan 

kehadiran mereka di kelas dengan mengatakan 

"duduk rapi, tangan di atas meja, mulut 

tertutup" saat memasuki ruangan. Tidak 

diragukan lagi, pada awalnya praktik ini 

mungkin tampak menguntungkan karena 

lingkungan kelas yang tenang dan bebas 

kebisingan. Namun, lingkungan ini 

menghambat kebebasan berpendapat anak- 

anak dan menyebabkan anak-anak menjadi 

takut dan menerima instruksi guru tanpa ragu 

daripada aktif mencari ilmu (Abdelfattah, dkk, 

2021). Guru melihat pengajarannya efektif 

ketika siswanya mendengarkan penjelasan 

guru dengan penuh perhatian, mengambil 

sikap serius, dan menahan diri untuk tidak 

terlibat dalam percakapan. Tanpa adanya 

unsur kegembiraan, proses pembelajaran yang 
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ketat dan tidak fleksibel pasti akan cepat 

menjadi monoton (Sufiati dan Afifah, 2019). 

Asalkan aktivitas tersebut dianggap menarik 

dan menyenangkan, kemampuan konsentrasi 

anak akan dipertahankan untuk jangka waktu 

yang lama. Kemampuan konsentrasi pada 

anak sangat berkorelasi dengan semangat 

belajarnya. Menurunnya fokus pada anak juga 

akan menyebabkan menurunnya semangat 

belajar anak. 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kondisi Pembelajaran di Kelas 

Motivasi adalah kunci keberhasilan 

dan kepuasan belajar. Akibatnya, diharapkan 

bahwa seorang pendidik memiliki 

kemampuan untuk berinovasi selama proses 

belajar mengajar. Segera setelah semangat 

belajar seorang anak mulai menurun, perlu 

dilakukan upaya untuk mengembalikan 

perhatiannya (Ali dan Mukhtar, 2017). Namun 

demikian, guru sering kali gagal menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan melalui 

penggunaan aktivitas pemecah kebekuan. 

Strategi efektif untuk meningkatkan 

kenikmatan lingkungan kelas adalah dengan 

memasukkan kegiatan ice breaking selama 

proses pembelajaran (Chao dan Fan, 2020). 

Kegiatan ice breaking disediakan untuk 

menimbulkan perasaan bahagia yang dapat 

menumbuhkan sikap positif anak terhadap 

proses perolehan pengetahuan. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ice 

breaking berpotensi meremajakan lingkungan 

kelas, mengurangi monoton dan kebosanan 

siswa saat belajar, dan yang paling signifikan, 

meningkatkan keinginan untuk belajar (James, 

2018). Paparan tekanan berulang pada otak 

dalam waktu lama akan mengakibatkan 

penurunan kemampuannya. Kemampuan saraf 

untuk berpikir logis berkurang ketika otak 

mengalami stres atau tekanan. Selanjutnya, 

otak akan memasuki mode start-up atau 

escape  dan  berfungsi  pada  tingkat 

kelangsungan hidup (Arimbawa, dkk, 2017). 

Meningkatkan fungsi kognitif, khususnya 

pada anak-anak, dapat dicapai dengan 

memasukkan permainan ke dalam proses 

pembelajaran. Dengan bermain, anak dapat 

leluasa berekspresi, melatih kreativitas, 

mengeksplorasi hal-hal baru, dan memperoleh 

pengetahuan dengan cara yang 

menyenangkan. Untuk mengatasi masalah ini, 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, 

pengusul menyampaikan solusi untuk 

mengadakan workshop khusus di mana guru 

dapat bersama-sama merancang kegiatan ice 

breaking. Mengundang ahli khusus yang 

fokus pada pengembangan keterampilan 

interpersonal dan membangun koneksi 

emosional di kelas. Berdasarkan 

permasalahan di atas maka diangkatlah judul 

PKM: Pelatihan Guru: Menerapkan Teknik 

Ice Breaking untuk Membangun Koneksi 

Emosional Peserta Didik di SDN 105289 

Kolam. 

Dengan mempertimbangkan uraian 

di atas, masalah yang dihadapi mitra adalah: 

a. Guru menghadapi tantangan dalam 

menciptakan kegiatan ice breaking yang 

inovatif dan menarik bagi siswa untuk 

digunakan dalam kelas. 

b. Guru membutuhkan pelatihan khusus 

dalam membangun koneksi emosional 

atau keahlian interpersonal. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Bahan yang dibutuhkan kegiatan PKM 

menerapkan Teknik Ice Breaking untuk 

Membangun Koneksi Emosional Peserta 

Didik di SDN 105289 Kolam: Materi 

Pelatihan: Modul pelatihan tentang teknik ice 

breaking; Slide presentasi yang mencakup 

teori dan contoh penerapan ice breaking; 

Video demonstrasi penggunaan teknik ice 

breaking dalam kelas; dan Buku panduan 

berisi contoh-contoh aktivitas ice breaking 

yang dapat diterapkan di kelas. 

Peralatan kegiatan PKM menerapkan 

Teknik ice breaking untuk Membangun 

Koneksi Emosional Peserta Didik di SDN 

105289 Kolam: Proyektor dan layar untuk 

menampilkan presentasi; Laptop atau 

komputer untuk menjalankan presentasi dan 
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video; Alat tulis dan papan tulis untuk 

menjelaskan materi; Speaker untuk 

memperjelas audio dari video atau instruksi 

pelatihan; dan media edukasi aktivitas atau 

alat bantu lainnya untuk digunakan dalam 

simulasi ice breaking. 

Lokasi PKM menerapkan Teknik Ice 

Breaking untuk Membangun Koneksi 

Emosional Peserta Didik di SDN 105289 

Kolam: ruang kelas atau aula di SDN 105289 

Kolam yang dilengkapi dengan fasilitas untuk 

pelatihan. Waktu pelaksanaan tanggal 29 Juli 

2024, Pukul. 08.00 – selesai. 

Menurut model pelatihan Goad (1982) 

(dalam Mufarrihul Hazin, dkk, 2023: 55), 

metode pendekatan kegiatan melibatkan 

beberapa tahapan yang membentuk siklus 

pelatihan. Tahapan-tahap tersebut adalah 

sebagai berikut: 1) Analisis kebutuhan 

pelatihan (analyze to determine training 

requirements), 2) Desain pendekatan 

pelatihan (design the training approach), 3) 

Pengembangan materi pelatihan (develop the 

training materials), 4) Pelaksanaan pelatihan 

(conduct the training), dan 5) Evaluasi dan 

pemutakhiran pelatihan (evaluate and 

update the training). 

 

Gambar 3. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan 

PKM berdasarkan Siklus Pelatihan Lima 

Tahap 

(Goad, 1982) 

a. Analisis Kebutuhan Pelatihan 

(Analyze to Determine Training 

Requirements) 

Permasalahan yang ditemukan : 

1) Guru kesulitan merancang kegiatan 

ice breaking yang kreatif dan 

menarik bagi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

2) Guru membutuhkan pelatihan khusus 

dalam membangun koneksi 

emosional atau keahlian 

interpersonal. 

Solusi yang Ditawarkan: 

1) Mengadakan workshop khusus di 

mana guru dapat bersama-sama 

merancang kegiatan ice breaking. 

2) Mengundang ahli khusus yang fokus 

pada pengembangan keterampilan 

interpersonal dan membangun 

koneksi emosional di kelas. 

b. Desain Pendekatan Pelatihan (Design 

the Training Approach) 

1) Desain Workshop khusus di mana 

guru dapat bersama-sama merancang 

kegiatan icebreaking adalah cara 

yang sangat efektif untuk 

memberikan pemahaman mendalam 

dan keterlibatan aktif dalam proses 

perencanaan. 

2) Rencana kegiatan workshop bersama 

Ahli "Pengembangan Keterampilan 

Interpersonal dan Membangun 

Koneksi Emosional" 

c. Pengembangan Materi Pelatihan 

(Develop the Training Materials) 

1) Pengembangan materi pelatihan 

merancang kegiatan ice breaking: 

- Materi presentasi. 

- Contoh-contoh kegiatan ice 

breaking. 

- Bahan-bahan untuk desain 

kegiatan (kertas, pena, dll.). 

- Sertifikat partisipasi. 

2) Pengembangan materi pelatihan 

merancang kegiatan kegiatan 

workshop bersama Ahli 

"Pengembangan  Keterampilan 

Interpersonal dan Membangun 

Koneksi Emosional": 

- Materi presentasi dari ahli tamu. 

- Contoh-contoh kasus dan solusi. 

- Bahan-bahan untuk workshop 

merancang kegiatan. 

- Sertifikat partisipasi. 

 

d. Pelaksanaan Pelatihan (Conduct the 

Training) 

1) Pengembangan materi pelatihan 

merancang kegiatan ice breaking: 

- Sesi 1: Pendahuluan 

- Sesi 2: Pemahaman konsep ice 

breaking 
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- Sesi 3: Brainstorming dan 

identifikasi kebutuhan lokal 

- Sesi 4: Praktek desain kegiatan 

- Sesi 5: Presentasi dan umpan balik 

- Sesi 6: Diskusi implementasi dan 

rencana tindak lanjut 

- Sesi 7: Evaluasi dan Penutup 

2) Pengembangan materi pelatihan 

merancang kegiatan kegiatan 

workshop bersama Ahli 

"Pengembangan  Keterampilan 

Interpersonal dan Membangun 

Koneksi Emosional": 

- Sesi 1: Pembukaan dan pengantar: 

Sambutan dan pengenalan ahli 

tamu. Presentasi singkat mengenai 

keterampilan interpersonal dan 

koneksi emosional. 

- Sesi 2: Pengembangan 

keterampilan interpersonal 

- Sesi 3: Membangun koneksi 

emosional di kelas 

- Sesi 4: Sesi tanya jawab dan diskusi 

- Sesi 5: Workshop praktis dan 

kolaboratif 

- Sesi 6: Sesi Umpan balik dan 

perencanaan tindak lanjut 

- Sesi 7: Evaluasi dan penutup 

e. Evaluasi dan Pemutakhiran pelatihan 

(Evaluate and Update the Training) 

Tim PKM  melaksanakan  evaluasi 

menyeluruh   terhadap  efektivitas 

pelatihan. Mencakup penggunaan 

kuesioner evaluasi : evaluasi akhir 

pelatihan untuk mendapatkan masukan 

langsung. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Pelaksanaan PKM 

a. Analisis Kebutuhan Pelatihan 

(Analyze to Determine Training 

Requirements) 

Hasil analisis kebutuhan pelatihan untuk guru 

di SDN 105289 Kolam menunjukkan bahwa 

terdapat kebutuhan yang signifikan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

membangun koneksi emosional dengan 

peserta didik melalui penerapan teknik ice 

breaking. Saat ini, banyak guru merasa kurang 

mampu dalam menciptakan hubungan yang 

erat dengan siswa, yang berdampak pada 

rendahnya motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Identifikasi masalah ini 

menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi 

antara kemampuan yang dimiliki guru saat ini 

dan kemampuan yang diharapkan, khususnya 

dalam mengelola dinamika kelas yang 

beragam dan menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif. 

Pelatihan ini dirancang untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut dengan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan praktis tentang 

teknik ice breaking. Selain itu, pelatihan ini 

juga diharapkan dapat membekali guru 

dengan strategi untuk menilai dan merespons 

kebutuhan emosional siswa secara efektif. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 

pelatihan ini harus disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik guru, termasuk 

memberikan perhatian khusus pada siswa 

dengan kebutuhan khusus atau latar belakang 

yang berbeda. Kesimpulan dari analisis ini 

menekankan pentingnya pelatihan ini untuk 

meningkatkan kualitas interaksi antara guru 

dan siswa, yang pada akhirnya akan 

mendukung terciptanya suasana kelas yang 

lebih positif dan produktif. 

b. Desain  Pendekatan  Pelatihan 

(Design the Training Approach) 

Desain pendekatan pelatihan untuk guru di 

SDN 105289 Kolam dalam menerapkan 

teknik ice breaking difokuskan pada 

pendekatan praktis dan interaktif yang 

memungkinkan guru untuk langsung 

mengaplikasikan materi yang dipelajari. 

Pelatihan ini dirancang dengan struktur yang 

berorientasi pada pengalaman nyata, di mana 

setiap sesi dimulai dengan pengenalan konsep 

dasar ice breaking dan pentingnya koneksi 

emosional dalam proses pembelajaran. 

Setelah pengenalan konsep, pelatihan 

dilanjutkan dengan workshop yang 

melibatkan diskusi kelompok, simulasi, dan 

role-playing, di mana guru dapat berlatih 

menerapkan teknik ice breaking dalam 

skenario kelas yang disimulasikan. 

Pendekatan pelatihan ini menekankan pada 

pembelajaran kolaboratif, di mana guru-guru 

dapat saling berbagi pengalaman dan strategi 

dalam mengelola dinamika kelas. Setiap sesi 

pelatihan dilengkapi dengan contoh konkret 
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dan alat bantu praktis yang dirancang untuk 

memudahkan guru dalam 

mengimplementasikan teknik ice breaking di 

kelas masing-masing. Evaluasi dan refleksi 

dilakukan di akhir setiap sesi untuk menilai 

pemahaman dan kesiapan guru dalam 

menggunakan teknik yang telah dipelajari, 

serta untuk memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Pendekatan ini juga mencakup 

tindak lanjut setelah pelatihan, di mana guru 

akan mendapatkan dukungan tambahan 

melalui sesi konsultasi atau pertemuan 

lanjutan untuk memastikan penerapan yang 

efektif dari teknik ice breaking dalam 

lingkungan pembelajaran sehari-hari. 

c. Pengembangan Materi Pelatihan 

(Develop the Training Materials) 

Pengembangan materi pelatihan untuk guru di 

SDN 105289 Kolam dalam menerapkan 

teknik ice breaking dirancang dengan 

memperhatikan kebutuhan praktis dan 

relevansi terhadap situasi di lapangan. Materi 

pelatihan ini mencakup modul pelatihan yang 

sistematis dan terstruktur, dimulai dengan 

pengenalan konsep dasar tentang pentingnya 

membangun koneksi emosional dengan 

peserta didik. Modul ini juga menjelaskan 

berbagai teknik ice breaking yang efektif, 

disertai dengan contoh-contoh aplikasi praktis 

yang bisa diterapkan di berbagai situasi kelas. 

Selain modul, materi pelatihan juga mencakup 

slide presentasi yang dirancang untuk 

memudahkan penyampaian materi secara 

visual. Slide ini menyertakan poin-poin kunci, 

diagram, dan ilustrasi yang mendukung 

pemahaman konsep secara visual. Selain itu, 

video demonstrasi disediakan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar. Ini 

menunjukkan teknik ice breaking di dunia 

nyata. Ini memungkinkan guru melihat 

langsung bagaimana metode ini dapat 

digunakan untuk membuat suasana kelas yang 

lebih interaktif dan mendukung. 

Materi pelatihan ini dilengkapi dengan lembar 

kerja dan panduan praktis yang menjelaskan 

bagaimana menggunakan teknik ice breaking 

di kelas. Selain itu, alat evaluasi seperti 

kuesioner dan rubrik penilaian digunakan 

untuk mengevaluasi seberapa efektif metode 

yang digunakan. Materi-materi ini dibuat 

untuk membantu guru dalam meningkatkan 

kemampuan mereka untuk membangun 

hubungan emosional yang positif dengan 

siswa mereka dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih hidup dan terbuka. 

d. Pelaksanaan Pelatihan (Conduct the 

Training) 

1) Pengembangan materi pelatihan 

merancang kegiatan ice breaking: 

-Sesi 1: Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan kegiatan yang 

dilakukan sesuai dengan randawn acara 

terdiri dari a) pembukaan: kata sambutan oleh 

MC/Moderator: Nisa Alfayan (Mahasiswa 

PGSD FIP UNIMED); b) Menyanyikan lagu 

kebangsaan “Indonesia Raya” dipimpin oleh 

Yuni Amelia (Mahasiswa PGSD FIP 

UNIMED); c) Kata sambutan dari ketua 

pelaksana PKM: Masta Marselina Sembiring, 

S.Pd., M.Pd. (Dosen FIP UNIMED); Kata 

Sambutan dan membuka acara pelaksananaan 

PKM: Kepada Sekolah SDN 105289 Kolam: 

Julisah Lubis, S.Pd.; dan doa yang dipimpin 

oleh MC. 

 
Gambar 4. Pembukaan oleh MC 

 

 
Gambar 5. Kata Sambutan Oleh Ketua 

Pelaksana PKM 

 

Gambar 6. Kata Sambutan dan Membuka 

Pelaksanaan PKM 
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-Sesi 2: Pemahaman Konsep Ice-Breaking 

Hasil dari pelatihan guru tentang penerapan 

teknik ice breaking di SDN 105289 Kolam 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang 

signifikan di antara para guru mengenai 

konsep dasar ice breaking dan perannya dalam 

membangun koneksi emosional dengan siswa. 

Para peserta pelatihan mendapatkan 

penjelasan menyeluruh tentang bagaimana 

teknik ice breaking dapat digunakan untuk 

membuat suasana kelas yang lebih inklusif 

dan mendukung interaksi yang lebih baik 

antara guru dan siswa. Selain itu, diskusi yang 

terjadi selama sesi ini membantu guru 

memahami bahwa ice breaking bukan sekadar 

kegiatan untuk memecah es; itu adalah strategi 

penting untuk membangun ikatan yang lebih 

kuat dengan siswa, terutama pada awal proses 

pembelajaran. 

Guru-guru di SDN 105289 Kolam mulai 

menyadari pentingnya memodifikasi teknik 

ice breaking agar sesuai dengan karakteristik 

kelas dan kebutuhan siswa, terutama yang 

berkaitan dengan perbedaan latar belakang 

sosial, budaya, dan kemampuan siswa. Sesi ini 

juga memberikan ruang bagi para guru untuk 

berbagi pengalaman dan tantangan yang 

dihadapi, serta mendiskusikan solusi yang 

mungkin dengan memanfaatkan teknik ice 

breaking. Dengan pemahaman yang lebih kuat 

tentang konsep ini, guru-guru merasa lebih 

percaya diri untuk menerapkan ice breaking 

dalam praktik sehari-hari, dengan tujuan 

meningkatkan keterlibatan dan partisipasi 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

 

Gambar 7. Pemahaman Konsep Ice- 

Breaking 

-Sesi 3: Brainstorming dan Identifikasi 

Kebutuhan Lokal 

Hasil dari brainstorming dan identifikasi 

kebutuhan lokal untuk pelatihan guru di SDN 

105289 Kolam mengungkapkan bahwa para 

guru menghadapi tantangan signifikan dalam 

membangun koneksi emosional dengan 

peserta didik. Guru mengidentifikasi 

kebutuhan mendesak akan strategi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa, terutama di awal pembelajaran. 

Selain itu, terungkap bahwa siswa di SDN 

105289 Kolam memiliki latar belakang sosial 

dan budaya yang beragam, sehingga 

diperlukan pendekatan yang fleksibel dan 

adaptif dalam penerapan teknik ice breaking. 

Guru-guru juga menyoroti pentingnya 

pelatihan yang menyediakan materi yang 

praktis dan langsung dapat diterapkan di kelas, 

serta memperhitungkan kondisi lokal sekolah, 

seperti ukuran kelas, dinamika siswa, dan 

sumber daya yang tersedia. 

-Sesi 4: Praktek Desain Kegiatan 

Hasil dari pelatihan guru di SDN 105289 

Kolam tentang penerapan teknik ice breaking 

berfokus pada praktik desain kegiatan. Dalam 

sesi ini, para guru diberikan kesempatan untuk 

secara langsung merancang dan 

mengembangkan kegiatan ice breaking yang 

sesuai dengan kebutuhan kelas. Kegiatan ini 

dimulai dengan guru-guru bekerja dalam 

kelompok kecil untuk mendiskusikan 

tantangan dan peluang dalam kelas, serta 

menentukan jenis ice breaking yang paling 

relevan dan efektif untuk menciptakan 

koneksi emosional dengan siswa. 

Setiap kelompok kemudian merancang 

kegiatan ice breaking, mulai dari menentukan 

tujuan spesifik, memilih metode yang tepat, 

hingga mengatur alur kegiatan dan cara 

penyampaian yang menarik bagi siswa. Guru- 

guru juga didorong untuk mempertimbangkan 

adaptasi kegiatan ini agar sesuai dengan 

karakteristik siswa, termasuk yang memiliki 

kebutuhan khusus atau berasal dari latar 

belakang yang beragam. 

Selama sesi ini, para fasilitator memberikan 

panduan dan umpan balik untuk memastikan 

bahwa setiap kegiatan yang dirancang dapat 

diimplementasikan secara praktis dan efektif 

di kelas. 

Melalui praktik desain ini, guru-guru 

mendapatkan pengalaman langsung dalam 

mengintegrasikan teknik ice breaking ke 

dalam pembelajaran sehari-hari. Guru juga 

belajar untuk berpikir kreatif dan fleksibel 
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dalam mengatasi berbagai tantangan yang 

mungkin muncul selama pelaksanaan kegiatan 

di kelas. Sesi ini membekali para guru dengan 

keterampilan praktis yang dapat langsung 

guru aplikasikan, sehingga meningkatkan 

kemampuan guru untuk membangun 

hubungan yang lebih kuat dengan siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan positif. 

 

Gambar 8. Brainstorming dan Identifikasi 

Kebutuhan Lokal 

-Sesi 5: Presentasi dan Umpan Balik 

Sosialisasi Narasumber 1: “Menerapkan 

Teknik Ice Breaking Untuk Membangun 

Koneksi Emosional Peserta Didik” Nindya 

Ayu Pristanti, S.Pd., M.Pd. 

 

Gambar 9. Narasumber II 

Hasil dari pelatihan guru tentang penerapan 

teknik ice breaking di SDN 105289 Kolam 

berfokus pada presentasi dan umpan balik 

yang diberikan kepada peserta. Dalam sesi ini, 

setiap kelompok guru diberikan kesempatan 

untuk mempresentasikan rencana penerapan 

teknik ice breaking yang telah guru 

kembangkan selama pelatihan. Presentasi ini 

mencakup pemilihan teknik ice breaking yang 

sesuai dengan kondisi kelas, strategi 

pelaksanaan, dan bagaimana guru berencana 

untuk mengevaluasi efektivitas teknik tersebut 

dalam meningkatkan koneksi emosional 

dengan siswa. 

Setelah setiap presentasi, para peserta 

menerima umpan balik konstruktif dari 

fasilitator dan rekan-rekan guru. Umpan balik 

ini membantu para guru untuk melihat 

kekuatan dan kelemahan dari rencana yang 

guru ajukan, serta memberikan ide-ide 

tambahan untuk penyempurnaan. 

Diskusi yang muncul selama sesi ini juga 

memungkinkan guru untuk memperdalam 

pemahaman guru tentang penerapan praktis 

teknik ice breaking dalam berbagai situasi 

kelas. 

Melalui proses presentasi dan umpan balik ini, 

guru-guru di SDN 105289 Kolam tidak hanya 

memperoleh wawasan baru, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan kolaboratif guru, 

yang penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa. Sesi ini menutup pelatihan 

dengan memberikan keyakinan kepada para 

guru bahwa siap untuk menerapkan teknik ice 

breaking secara efektif di kelas, dengan tujuan 

membangun hubungan yang lebih kuat dan 

positif dengan peserta didik. 

-Sesi 6: Diskusi Implementasi dan Rencana 

Tindak Lanjut 

Hasil dari pelatihan guru di SDN 105289 

Kolam tentang penerapan teknik ice breaking 

menekankan pada diskusi implementasi dan 

rencana tindak lanjut. Dalam sesi ini, para 

guru  berkumpul  untuk  mendiskusikan 

pengalaman dalam menerapkan teknik ice 

breaking  yang  telah    dipelajari  selama 

pelatihan.    Diskusi    ini   memberikan 

kesempatan bagi para guru untuk berbagi 

keberhasilan serta tantangan yang guru hadapi 

saat mencoba teknik-teknik tersebut di kelas. 

Setiap  guru memaparkan  bagaimana 

mengadaptasi teknik ice breaking sesuai 

dengan dinamika kelas masing-masing, serta 

dampak yang diamati terhadap koneksi 

emosional    dengan   siswa.   Fasilitator 

membantu   mengarahkan  diskusi dengan 

menyoroti strategi-strategi yang berhasil dan 

memberikan saran untuk mengatasi hambatan 

yang mungkin dihadapi. Diskusi ini juga 

mencakup  penilaian  terhadap   efektivitas 

teknik ice breaking dan bagaimana guru dapat 

terus meningkatkan pendekatan. 

Pada akhir sesi, para guru bersama-sama 

merumuskan rencana tindak lanjut untuk 

memastikan keberlanjutan penerapan teknik 

ice breaking di masa depan. Rencana ini 

mencakup komitmen untuk terus menerapkan 

dan mengevaluasi teknik-teknik yang telah 
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dipelajari, serta mendukung satu sama lain 

melalui kolaborasi dan berbagi pengalaman 

secara berkelanjutan. Sesi ini menutup 

pelatihan dengan memberikan rasa percaya 

diri kepada para guru bersiap untuk 

melanjutkan upaya membangun koneksi 

emosional yang lebih kuat dengan siswa, 

dengan dukungan dari rekan-rekan dan 

rencana yang jelas untuk masa depan. 

 

Gamar 10. Diskusi Implementasi dan 

Rencana Tindak Lanjut 

-Sesi 7: Evaluasi dan Penutup 

Evaluasi dan penutupan pelatihan guru 

tentang penerapan teknik ice breaking di SDN 

105289 Kolam merupakan tahap akhir yang 

krusial untuk menilai efektivitas pelatihan dan 

memperkuat komitmen para peserta dalam 

menerapkan apa yang telah dipelajari. Sesi 

evaluasi dimulai dengan para guru mengisi 

kuesioner yang dirancang untuk mengukur 

pemahaman guru tentang materi pelatihan, 

perubahan sikap terhadap penggunaan teknik 

ice breaking, serta kesiapan guru untuk 

menerapkan teknik tersebut di kelas. Selain 

kuesioner, dilakukan juga diskusi terbuka di 

mana guru-guru dapat memberikan umpan 

balik langsung tentang pengalaman guru 

selama pelatihan, termasuk aspek-aspek yang 

paling bermanfaat dan area yang masih 

memerlukan perbaikan. 

Fasilitator kemudian merekap hasil evaluasi 

dan memberikan ringkasan tentang 

pencapaian pelatihan. Fasilator menyoroti 

peningkatan pemahaman guru tentang 

pentingnya membangun koneksi emosional 

dengan siswa melalui teknik ice breaking dan 

kesiapan guru untuk 

mengimplementasikannya. Selain itu, evaluasi 

juga mencakup identifikasi langkah-langkah 

tindak lanjut, seperti sesi konsultasi tambahan 

atau pertemuan berkala, untuk memastikan 

bahwa para guru terus didukung dalam 

menerapkan teknik yang telah dipelajari. 

Sesi penutupan dilakukan dengan memberikan 

apresiasi kepada semua peserta atas partisipasi 

aktif dan komitmen guru selama pelatihan. 

Fasilitator mengakhiri pelatihan dengan 

memberikan sertifikat kepada para guru 

sebagai tanda pengakuan atas pencapaian 

guru. Penutupan ini bukan hanya menandai 

akhir dari pelatihan, tetapi juga membuka 

jalan bagi para guru untuk membawa 

perubahan positif ke dalam kelas, dengan 

tujuan utama meningkatkan kualitas hubungan 

dengan siswa dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan dinamis. 

 
Gambar 11. Evaluasi dan Penutup 

2) Pengembangan materi pelatihan 

merancang kegiatan kegiatan workshop 

bersama Ahli "Pengembangan 

Keterampilan Interpersonal dan 

Membangun Koneksi Emosional": 

-Sesi 1: Pembukaan dan Pengantar: Sambutan 

dan pengenalan ahli tamu. Presentasi singkat 

mengenai keterampilan interpersonal dan 

koneksi emosional. 

Simulasi Ice Breaking Narasumber 2 dan 

Mahasiswa: Menerapkan Teknik Ice Breaking 

untuk Membangun Koneksi Emosional 

Berbantuan Permainan Edukasi” oleh Sri 

Mustika Aulia, S.Pd., M.Pd. 

 
Gambar 12. Narasumber II 

- Sesi 2: Pengembangan Keterampilan 

Interpersonal 

Hasil pelatihan guru di SDN 105289 Kolam, 

yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan interpersonal, menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kesadaran 

dan kemampuan guru dalam berinteraksi 

dengan siswa secara lebih empatik dan efektif. 
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Selama sesi ini, guru-guru berhasil 

mengidentifikasi pentingnya keterampilan 

interpersonal seperti empati, mendengarkan 

aktif, dan komunikasi non-verbal dalam 

membangun hubungan emosional yang lebih 

kuat dengan siswa. 

Melalui berbagai latihan praktis, seperti role- 

playing dan diskusi kelompok, para guru 

menjadi lebih terampil dalam menghadapi 

situasi kelas yang kompleks, termasuk 

menangani konflik dan memahami perasaan 

siswa. Umpan balik yang diberikan oleh 

fasilitator juga membantu guru mengenali 

kekuatan dalam berkomunikasi, serta aspek- 

aspek yang perlu ditingkatkan. 

Sebagai hasil dari sesi ini, guru-guru merasa 

lebih percaya diri dan siap untuk menerapkan 

keterampilan interpersonal dalam kegiatan 

sehari-hari di kelas, termasuk saat melakukan 

teknik ice breaking. Peningkatan keterampilan 

ini diharapkan tidak hanya memperkuat 

koneksi emosional antara guru dan siswa, 

tetapi juga menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan setiap siswa. 

 

Gambar 13. Pengembangan Keterampilan 

Interpersonal 

-Sesi 3: Membangun Koneksi Emosional di 

Kelas 

Hasil Sesi 3 dari pelatihan guru di 

SDN 105289 Kolam mengenai membangun 

koneksi emosional di kelas menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan kesiapan guru 

untuk menciptakan hubungan yang lebih dekat 

dengan siswa. Setelah mempelajari konsep- 

konsep dasar tentang pentingnya koneksi 

emosional dalam pembelajaran, para guru 

mulai menyadari bahwa keberhasilan 

pendidikan tidak hanya bergantung pada 

penyampaian materi, tetapi juga pada seberapa 

baik guru dapat terhubung dengan siswa 

secara emosional. 

Selama sesi ini, para guru berhasil 

mengidentifikasi strategi-strategi praktis 

untuk membangun koneksi emosional, seperti 

penggunaan pujian yang tulus, perhatian 

terhadap kebutuhan individu siswa, dan 

penciptaan suasana kelas yang mendukung. 

Melalui latihan dan diskusi kelompok, guru 

mendapatkan kesempatan untuk 

mempraktikkan teknik-teknik tersebut dan 

menerima umpan balik yang konstruktif dari 

fasilitator dan sesama guru. 

Guru-guru juga melaporkan bahwa lebih siap 

dan termotivasi untuk menerapkan teknik- 

teknik ini dalam kelas, dengan harapan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

positif dan inklusif. Hasil dari sesi ini 

menunjukkan bahwa para guru telah 

memperoleh keterampilan yang diperlukan 

untuk membangun dan memelihara hubungan 

emosional yang kuat dengan siswa, yang pada 

gilirannya diharapkan akan meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar siswa. 

 

Gambar 14. Membangun Koneksi 

Emosional di Kelas 

-Sesi 4: Sesi Tanya Jawab dan Diskusi 

Hasil pelatihan guru di SDN 105289 Kolam, 

yang berfokus pada sesi tanya jawab dan 

diskusi, menunjukkan partisipasi aktif dan 

antusiasme tinggi dari para peserta. Sesi ini 

memberikan ruang bagi para guru untuk 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

lebih spesifik terkait penerapan teknik ice 

breaking dan membangun koneksi emosional 

di kelas. Para guru memanfaatkan kesempatan 

ini untuk mendalami isu-isu yang guru dalam 

interaksi sehari-hari dengan siswa, seperti 

bagaimana menangani siswa yang sulit 

berkomunikasi, cara menyesuaikan ice 

breaking dengan karakteristik kelas yang 

beragam, dan strategi mengatasi hambatan 

emosional yang mungkin muncul selama 

proses pembelajaran. 
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Diskusi ini juga menjadi platform bagi para 

guru untuk berbagi pengalaman dan praktik 

terbaik yang telah guru coba dalam 

membangun hubungan dengan siswa. Melalui 

dialog ini, guru mendapatkan berbagai 

perspektif baru dan solusi praktis dari sesama 

rekan, serta bimbingan dari fasilitator yang 

membantu memperjelas konsep-konsep yang 

masih belum sepenuhnya dipahami. Umpan 

balik yang diberikan oleh fasilitator juga 

memperkaya pemahaman para guru tentang 

cara mengadaptasi teknik yang telah dipelajari 

sesuai dengan konteks spesifik kelas. 

Pada akhir sesi, para guru merasa lebih 

percaya diri dan diperlengkapi dengan 

pengetahuan serta keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan di 

kelas. Sesi tanya jawab dan diskusi ini tidak 

hanya memperdalam pemahaman guru 

tentang teknik ice breaking, tetapi juga 

memperkuat komitmen guru untuk 

menerapkan pendekatan yang lebih empatik 

dan efektif dalam membangun koneksi 

emosional dengan siswa. 

 
Gamabar 15. Tanya Jawab dan Diskusi 

-Sesi 5: Workshop Praktis dan Kolaboratif 

Hasil pelatihan guru berjudul "Menerapkan 

Teknik Ice Breaking untuk Membangun 

Koneksi Emosional Peserta Didik di SDN 

105289 Kolam," peserta terlibat dalam 

workshop praktis dan kolaboratif. Sesi ini 

dirancang untuk memberikan pengalaman 

langsung dalam menerapkan teknik ice 

breaking yang efektif. Melalui berbagai 

aktivitas interaktif, peserta belajar cara 

memfasilitasi kegiatan yang dapat mengurangi 

kecanggungan, membangun kepercayaan, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

terbuka dan mendukung. Kolaborasi antar 

peserta juga menjadi fokus utama, di mana 

guru bekerja dalam kelompok untuk 

merancang dan mempresentasikan teknik ice 

breaking yang dapat digunakan di kelas. 

Dengan pendekatan praktis ini, peserta 

diharapkan dapat langsung menerapkan 

metode yang telah dipelajari dan 

mengadaptasinya sesuai dengan kebutuhan 

spesifik siswa. 

 
Gamabar 16. Workshop Praktis dan 

Kolaboratif 

-Sesi 6: Sesi Umpan Balik dan Perencanaan 

Tindak Lanjut 

Pada sesi 6 dari pelatihan guru berjudul 

"Menerapkan Teknik Ice Breaking untuk 

Membangun Koneksi Emosional Peserta 

Didik di SDN 105289 Kolam," peserta 

berfokus pada umpan balik dan perencanaan 

tindak lanjut. Sesi ini dimulai dengan diskusi 

kelompok di mana peserta saling memberikan 

umpan balik mengenai teknik ice breaking 

yang telah guru coba selama workshop praktis 

sebelumnya. Umpan balik ini mencakup 

penilaian tentang efektivitas teknik, tantangan 

yang dihadapi, serta saran untuk perbaikan. 

Selanjutnya, peserta menyusun rencana tindak 

lanjut untuk menerapkan teknik-teknik 

tersebut dalam lingkungan kelas. Guru 

merancang strategi implementasi, menetapkan 

tujuan spesifik, dan menentukan langkah- 

langkah untuk evaluasi hasil. Dengan adanya 

sesi ini, diharapkan peserta dapat 

memperbaiki dan menyempurnakan 

pendekatan guru, serta memaksimalkan 

dampak teknik ice breaking dalam 

membangun koneksi emosional dengan siswa. 

 
Gambar 17. Umpan Balik dan Perencanaan 

Tindak Lanjut 

-Sesi 7: Evaluasi dan Penutup 

Hasil pelatihan guru berjudul "Menerapkan 

Teknik Ice Breaking untuk Membangun 

Koneksi Emosional Peserta Didik di SDN 
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105289 Kolam," diadakan evaluasi dan 

penutup. Sesi ini dimulai dengan evaluasi 

menyeluruh terhadap keseluruhan pelatihan, 

di mana peserta diberikan kesempatan untuk 

memberikan umpan balik tentang pengalaman 

guru, materi yang disampaikan, dan metode 

yang digunakan. Diskusi ini membantu 

mengidentifikasi kekuatan pelatihan serta area 

yang dapat ditingkatkan di masa depan. 

Setelah evaluasi, sesi penutup penyerahan alat 

pendukukung berupa poster dan media 

edukasi Teknik Ice Breaking untuk 

Membangun Koneksi Emosional Peserta 

Didik di SDN 105289 Kolam dan 

penandatangan MoA dan ditutup poto 

bersama perserta. 

 
Gambar 18. Penyeran Poster 

 

 

Gambar 19. Penyeran Media Edukasi 

 

Gambar 20. Penandatangan MoA 
 

 

Gambar 21. Dokumentasi Bersama Guru 

SDN 105289 Kolam 

 

e. Evaluasi dan Pemutakhiran pelatihan 

(Evaluate and Update the Training) 

Evaluasi dan pemutakhiran pelatihan guru 

berjudul "Menerapkan Teknik Ice Breaking 

untuk Membangun  Koneksi Emosional 

Peserta Didik di SDN 105289 Kolam" 

merupakan proses penting untuk menilai 

efektivitas dan relevansi pelatihan tersebut. 

Dalam tahap evaluasi, data dikumpulkan 

melalui survei, wawancara, dan observasi 

untuk mengevaluasi sejauh mana teknik ice 

breaking  yang diajarkan  berhasil 

meningkatkan koneksi emosional antara guru 

dan siswa. Peserta memberikan umpan balik 

tentang  aspek-aspek   pelatihan  yang 

bermanfaat, serta tantangan yang guru hadapi 

selama implementasi. 

Hasil evaluasi akhir menggunakan kuesioner 

evaluasi dari peserta berdasarkan indiktator 

yakni 1) Fasilitator/pemateri (penampilan, 

penguasaan materi, cara penyampaian dll) 

Baik. 2) Materi pelatihan (jumlah materi, 

kesesuaian dengan tujuan pelatihan), Baik. 

3) Metode/pendekatan yang dipakai dalam 

pelatihan ini : Menarik dan menyenangkan 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dilakukan 

pemutakhiran materi pelatihan, termasuk 

penyesuaian teknik ice breaking, penambahan 

modul tambahan, dan pembaruan strategi yang 

sesuai dengan kebutuhan terkini. Proses ini 

memastikan bahwa pelatihan tetap relevan dan 

efektif, memberikan guru alat dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang positif 

dan mendukung di kelas. 

 

Gambar 22. Implementasi Peserta Kegiatan 

PKM di Kelas 
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Gambar 23. Implementasi Peserta Kegiatan 

PKM di Kelas 

 

b. Pembahasan Pelaksanaan PKM 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPPM) UNIMED 

menugakan para dosen dan mahasiswa 

melaksanakan Pelaksanaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul 

Pelatihan Guru: Menerapkan Teknik Ice 

Breaking untuk Membangun Koneksi 

Emosional Peserta Didik berlokasi SDN 

105289 Kolam, pada tanggal 29 Juli 2024, 

dimulai pukul: 08.00 Wib-Selesai. 

Kegiatan PKM dipimpin oleh Masta 

Marselina Sembiring, S.Pd., M.Pd., dengan 

anggota Yusra Nasution, S.Pd., M.Pd., Sri 

Mustika Aulia, S.Pd., M.Pd., dan Erwita Ika 

Violina, S.Pd., M.Pd., yang juga merupakan 

dosen di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Medan. Lima mahasiswa PGSD dari 

Fakultas Ilmu Pendidikan Unimed juga 

membantu kegiatan ini. 

Pelaksanaan PKM dibuka oleh kepala 

sekolah ibu Julisah Lubis, S.Pd. dan dihadiri 

peserta guru-guru SDN 105289 Kolam 

berjumlah 22 guru. Kepala sekolah 

mengharapkan, “Dengan adanya kegiatan ini 

guru-guru SDN 105289 Kolam semakin 

berinovasi dan termotivasi untuk 

mengembangkan teknik Ice Breaking yang 

diterapkan di proses belajar-mengajar di kelas 

dari narasumber”. 

Tahapan kegitan terdiri dari sosialisasi, 

pendampingan, simulasi dan penyerahan alat. 

Kegiatan PKM mengundang narasumber 

utama yakni Nindya Ayu Pristanti, S.Pd., 

M.Pd. dengan topik utama “Menerapkan 

Teknik Ice Breaking Untuk Membangun 

Koneksi Emosional Peserta Didik” 

Narasumber  untuk  pendampingan  dan 

simulasi dilakukan oleh Sri Mustika Aulia, 

S.Pd., M.Pd. dan dua mahasiswa Yusri Kurnia 

Pasaribu dan Yuni Amelia dengan kegiatan 

“Simulasi Teknik Ice Breaking untuk 

Membangun Koneksi Emosional Berbantuan 

Permainan Edukasi”. Tahap akhir kegiatan 

penyeraran alat edukasi untuk implementasi 

Teknik Ice Breaking di kelas yang diserahkan 

langsung kepada kepala sekolah sekaligus 

didampingi oleh ibu Ester, S.Pd. sebagai 

perwakilah LPPM Universitas Negeri Medan. 

Pelatihan guru dalam menerapkan 

teknik ice breaking di SDN 105289 Kolam 

adalah langkah strategis untuk membangun 

hubungan emosional dengan siswa. Dalam 

pendidikan, teknik ice breaking digunakan 

untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mengurangi kejenuhan 

yang sering dialami siswa, terutama di sekolah 

dasar. Ice breaking dapat meningkatkan minat 

siswa dalam belajar, yang sangat penting 

untuk mempertahankan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran (Harianja et al., 

2022). 

Ice breaking berfungsi untuk 

menciptakan atmosfer yang lebih santai dan 

interaktif, yang memungkinkan siswa merasa 

lebih nyaman untuk berpartisipasi. Ice 

breaking tidak hanya meningkatkan motivasi 

belajar, tetapi juga melatih siswa untuk 

berinteraksi dalam kelompok, bekerja sama, 

dan mengembangkan kreativitas (Pratama, 

dkk, 2021). Ini sangat relevan dalam konteks 

SDN 105289 Kolam, di mana siswa berada 

dalam fase perkembangan sosial yang penting. 

Pembelajaran berpusat pada siswa, 

juga dikenal sebagai "pembelajaran berpusat 

pada siswa", adalah elemen penting dalam 

pendidikan abad ke-21. Guru dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan teknik ice breaking untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

aktif dan terlibat. Ini juga dapat mengurangi 

kejenuhan siswa dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan (Desmidar et 

al., 2021). 

Mencapai hasil yang optimal, guru 

perlu memahami dan mengadaptasi teknik ice 

breaking yang sesuai dengan karakteristik 

peserta  didik.  menekankan  pentingnya 
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kreativitas guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang menarik, sehingga siswa tidak 

hanya merasa terhibur tetapi juga termotivasi 

untuk belajar (Siregar, 2024). Penerapan ice 

breaking yang tepat dapat membantu siswa 

mengatasi rasa jenuh dan meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

(Alviyanti, 2023). 

Secara keseluruhan, penerapan teknik 

ice breaking dalam pelatihan guru di SDN 

105289 Kolam dapat menjadi alat yang efektif 

untuk membangun koneksi emosional dengan 

peserta didik. Guru dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dengan 

membuat kelas menyenangkan dan interaktif. 

Pada akhirnya, ini akan berdampak positif 

pada hasil belajar siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelatihan guru 

mengenai penerapan teknik ice breaking di 

SDN 105289 Kolam menunjukkan bahwa 

strategi ini berhasil membangun koneksi 

emosional yang kuat antara guru dan peserta 

didik. Teknik ice breaking membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih santai 

dan menyenangkan, yang memungkinkan 

peserta didik merasa lebih nyaman dan 

terbuka. Keterlibatan peserta didik meningkat 

karena mereka merasa lebih dekat dengan 

guru, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif. 

Selain itu, koneksi emosional yang 

terbentuk melalui ice breaking tidak hanya 

meningkatkan interaksi positif di dalam kelas 

tetapi juga memotivasi peserta didik untuk 

lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar. Dengan adanya hubungan emosional 

yang lebih baik, guru dapat lebih mudah 

memahami kebutuhan dan karakteristik 

masing-masing peserta didik, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada peningkatan 

hasil belajar secara keseluruhan. Pelatihan ini 

membuktikan bahwa pendekatan yang 

mengutamakan aspek emosional dalam 

pendidikan sangat penting untuk keberhasilan 

proses pembelajaran. 
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